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Abstract

Stunting is still a problem in Indonesia. Demographic characteristics of mothers are one of
the important factors in stunting cases. The purpose of this study was to see the picture of
stunting aged 12-24 months based on the demographic characteristics of mothers in the
Pasir Gombong Village area. The research design was a non-experimental study with a
descriptive observational approach. The location of the study was in Pasir Gombong Village
which is the working area of the Mekarmukti Health Center. The population was all mothers
of toddlers in the Pasir Gombong Village area. The sample was 15 mothers with stunted
children. The sampling technique used purposive sampling. The data taken were the
demographic characteristics of the mother (age, education, employment status, and family
income) using a questionnaire. Data processing was carried out using SPSS by displaying
descriptive data on the demographic characteristics of respondents. Data analysis used
proportion analysis which was displayed in percentage form. Most mothers were aged 25-
35 years, 73.3%. The majority of mothers of toddlers who had stunted children were
educated junior high school and high school graduates, 80%. Employment status, the
majority of mothers did not work, 86.7%. Most mothers do not work as much as 86.7%.
There are several maternal demographic factors that play an important role in the incidence
of stunting in toddlers, namely age, education level, employment status, and family income.
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Abstrak

Stunting masih menjadi permasalahan di Indonesia. Karakteristik demografi ibu menjadi
salah satu faktor penting dalam kasus stunting. Tujuan penelitian ini yaitu melihat gambaran
stunting usia 12-24 bulan berdasarkan karakteristik demografi ibu di wilayah Desa Pasir
Gombong. Desain penelitian yaitu merupakan penelitian non eksperimental dengan
pendekatan deskriptif observasional. Lokasi penelitian di Desa Pasir Gombong yang
merupakan wilayah kerja Puskesmas Mekarmukti. Populasi adalah seluruh ibu balita yang
berada di wilayah Desa Pasir Gombong. Sampelnya adalah 15 ibu dengan anak stunting.
Teknik pengambulan sampel yaitu menggunakan purposive sampling. Data yang diambil
yaitu karakteristik demografi ibu (usia, pendidikan, status pekerjaan, dan pengahasilan
keluarga) menggunakan kuesioner. Pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS dengan
menampilkan data deskripsi karakteristik demografi responden. Analisis data menggunakan
analisis proporsi yang ditampilkan dalam bentuk persentase. Sebagian besar ibu berusia 25-
35 tahun sebesar 73,3%. Mayoritas ibu balita yang memiliki anak stunting berpendidikan
lulusan SMP dan SMA sebesar 80%. Status pekerjaan, mayoritas ibu tidak bekerja sebesar
86,7%. Sebagian besar ibu tidak bekerja sebanyak 86,7%. Terdapat beberapa faktor
demografi ibu yang memiliki peran penting dalam kejadian stunting pada balita yaitu usia,
tingkat pendidikan, status pekerjaan, dan pendapatan keluarga.

Kata kunci: baduta; gizi; triple burden disease; stunting
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PENDAHULUAN

Indonesia saat ini masih memiliki
permasalahan stunting yang tinggi. Hasil
Survei Kesehatan Indonesia yang terakhir pada
Tahun 2023 prevalensi stunting masih diatas
angka yang ditargetkan yaitu sebesar 21,6%.
Stunting di Kabupaten Bekasi pada tahun 2023
memiliki prevalensi 19% dimana angka
tersebut  belum sesuai  standar yang
ditargetkan. Target nasional untuk prevalensi
stunting turun hingga 14% untuk mendukung
Indonesia Emas pada tahun 2045 dan
mendukung tercapainya tujuan SDG’s yaitu
menghilangkan semua permasalahan gizi di
Indonesia (Badan Kebijakan Pembangunan
Kesehatan, 2020)(Kementerian Sekretariat
Negara RI, 2024).

Pentingnya penanganan stunting ini
dikarenakan dampak yang cukup signifikan
pada masa mendatang bagi SDM di Indonesia
(Nurpratama et al., 2024). Beberapa dampak
stunting ini diantaranya  penurunan
kemampuan berfikir karena terdapatnya
gangguan kognitif pada anak, penurunan
imunitas tubuh sehingga mudah terkena
penyakit infeksi yang kedepannya
menyebabkan risiko penyakit tidak menular,
sehingga berkaitan juga dengan terhambatnya
perkembangan fisik dan gangguan
metabolisme (Heryanda & Khoiriyah, 2024).
Selain  itu, dampak yang lainnya
mengakibatkan seseorang nantinya tidak
produktif dan berdampak pada ekonomi serta
sumber daya manusia yang tidak berkualitas
(Laksono et al., 2022)(Rosmida et al., 2024).

Selama ini dampak stunting masih menjadi
permasalahan  bersama. Program-program
yang dilakukan oleh pemerintah untuk
menanggulangi stunting sudah cukup banyak,
namun masih perlu dilihat terkait dengan
faktro-faktor penyebab stunting ini agak
dampak yang timbul bisa ditangani dengan
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baik. Karakteristik sosio demografi (usia ibu,
tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan
keluarga, pengetahuan, sikap, dan praktik)
yang merupakan faktor-faktor yang terkait
stunting dengan gizi dan kesehatan pada ibu
sebagai orang tua terdekat yang mengurus
anak. (Suryati et al., 2020).

Selama ini penelitian dengan topik yang
sama sudah banyak dilakukan baik di tingkat
nasional maupun internasional, namun
penelitian yang spesifik yang membahas
tentang stunting di tingkat lokal seperti di
wilayah Desa Pasir Gombong Kabupaten
Bekasi belum banyak dilakukan. Selain itu,
penelitian yang ada saat ini lebih fokus pada
analisis umum saja  namun  belum
mempertimbangkan karakteristik khas dari
wilayahnya. Dengan  melakukan  studi
deskriptif di tingkat lokal maka nantinya dapat
memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang kondisi di wilayah Pasir Gombong dan
mengembangkan solusi yang lebih tepat untuk

masyarakat setempat.

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa
keadaan demografi ibu seperti usia, tingkat
pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan
keluarga berhubungan dengan kejadian
stunting pada Dbalita (Suryati et al.,
2020)(Rosmida et al., 2024). Pendidikan
berhubungan dengan pengetahuan, karena
pendidikan dapat mengantarkan seseorang
untuk memiliki pemahaman yang lebih baik
mengenai kesehatan sehingga memiliki sikap
dan perilaku yang baik juga terkait dengan
kesehatan (Nurpratama et al.,
2023)(Wijayanti. et al., 2023). Pendapatan
keluarga mendukung dalam ketersediaan
pangan yang baik dalam keluarga dan usia
yang matang juga turut mendukung
kematangan ibu dalam mengasuh anak
(Suryati et al., 2020)(Nurpratama et al., 2024).
Berdasarkan urgensi diatas makan tujuan
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penelitian ini yaitu untuk melihat gambaran
stunting usia 12-24 bulan berdasarkan
karakteristik demografi ibu di wilayah Desa
Pasir Gombong, Cikarang Utara, Kabupaten
Bekasi. Jawa Barat.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan non
eksperimental dengan pendekatan deskriptif
observasional. Data penelitian  diambil
menggunakan  kuesioner  yaitu  data
karakteristik demografi yang meliputi umur,
tingkat pendidikan, status pekerjaan, dan
pendapatan  keluarga.  Populasi  dalam
penelitian ini adalah seluruh ibu balita yang
berada di wilayah Desa Pasir Gombong.
Sampelnya adalah 15 anak stunting yang
berdasarkan laporan data z-score Puskesmas
Mekarmukti  bahwa  anaknya
terdiagnosis stunting, dimana 15 anak tersebut
berada di wilayah Desa Pasir Gombong,
Cikarang Utara, Kabupaten Bekasi, dan
sampel dalam penelitian ini mengambil

tersebut

seluruh  populasi (sensus). Pengambilan
sampel penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling
dengan rumus sampel untuk uji hipotesis beda
rata-rata pada dua kelompok dependen
(Farisita et al., 2021).

Data yang diambil yaitu karakteristik
demografi ibu (usia, pendidikan, status
pekerjaan, dan pengahsilan keluarga) yang
diambil menggunakan kuesioner. Pengambilan
data penelitian ini dilakukan oleh enumerator
gizi terlatih. Pengolahan data dilakukan
menggunakan SPSS dengan menampilkan data
deskripsi karakteristik demografi responden.
Data yang ditampilkan menggunakan analisis
proporsi dalam bentuk persentase. Etik
penelitian telah terbit dari komisi etik
penelitian kesehatan layak etik No.B.LPPM-
UHB/661/07/2024.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini yaitu tentang gambaran
stunting usia 12-24 bulan berdasarkan
karakteristik demografi ibu di Desa Pasir
Gombong Cikarang Utara. Variabel yang
termasuk didalamnya yaitu karakteristik ibu
balita dengan stunting yang dapat dilihat pada
tabel 1 dibawabh ini :

Tabel 1. Karakteristik demografi ibu dari
balita stunting usia 12-24 bulan di Desa Pasir

Gombong Cikarang Utara
Responden
- n=15
Karakteristik -
Frekuensi  Persentase
() (%)
Usia
25-35 tahun 11 73,3
35-44 tahun 4 26,7
Pendidikan Ibu
SD/Sederajat 3 20
SMP-SMA 12 80
Status Pekerjaan
Bekerja 2 13,3
Tidak Bekerja 13 86,7
Penghasilan
Keluarga
<UMR 11 73,3
>UMR 4 26,7

Beradasarkan tabel 1 diatas, sebagian
besar ibu berusia 25-35 tahun sebesar 73,3%.
Rata-rata usia ibu yaitu 30,9 + 5,0. Usia
tersebut merupakan usia reproduktif. Namun,
faktor lain seperti pendidikan dan pendapatan
juga mempengaruhi risiko stunting. Usia
seringkali menjadi penentu tingkat
kematangan seseorang. Usia ibu memiliki
peran penting dalam pemenuhan gizi anak dan
keluarga. Pengetahuan ibu berhubungan
dengan usia. Penelitian terdahulu
menyebutkan bahwa usia merupakan salah
satu faktor yang dapat memengaruhi
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pengetahuan (Suryati et al., 2020). Usia ibu
erat kaitannya dengan tingkat pengetahuan
yang kemudian memengaruhi sikap dan
pengalaman. Menurut penelitian terdahulu
menyebutkan bahwa pengalaman seseorang
berhubungan dengan kemauan untuk terlibat
langsung dengan pengasuhan dan merawat
anak. Pengalaman yang cukup dapat
meningkatkan kemauan seseorang untuk
terlibat dalam merawat anak dan keluarga
(Febryani et al., 2021).

terdahulu  menyatakan
bahwa usia ibu tidak memiliki pengaruh
dengan kejadian stunting pada anak (p-value
0,010)(Setyaningsih et al., 2024). Dalam
praktiknya kesehatan reproduksi pada usia ibu

Penelitian

20 sampai 35 tahun merupakan usia ideal
untuk hamil dan melahirkan, karena dianggap
memiliki kesiapan fisik dan mental lebih baik
untuk merawat anak termasuk pola asuh
sehingga nantinya kebutuhan gizi anak
terpenuhi dengan baik sehingga terhindar dari
status gizi stunting. Namun, dalam penelitian
ini usia ibu 20 sampai 35 tahun sebagian besar
sudah mempunyai anak usia 12 sampai 24
tahun dan kemungkinan besar memiliki usia
pada saat ibu hamil sebelum usia 20 sampai 35
tahuun. Kehamilan yang terlalu muda akan
mendapatkan early prenatal care yang kurang
cukup. Selain itu, sebagian besar usia muda
yang hamil memiliki Indeks Masa Tubuh
(IMT) yaitu underweight sehingga kedepannya
memiliki risiko melahirkan bayi BBLR dan
meningkatkan kejadian stunting kedepannya
(Nurhidayat et al., 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan
mayoritas ibu balita yang memiliki anak
stunting berpendidikan lulusan SMP dan
SMA. Pendidikan SMP dan SMA termasuk
kedalam pendidikan menengah sebesar 80%.
Pendidikan dapat memengaruhi seseorang
untuk mendapatkan informasi. Sebesar 80%
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ibu berpendidikan SMP/SMA, yang berarti
bahwa mayoritas ibu memiliki pendidikan
yang relatif rendah. Pendidikan yang rendah
dapat meningkatkan risiko stunting sebesar 1,8
kali lipat dibandingkan dengan ibu yang
memiliki pendidikan yang lebih tinggi.
Semakin tinggi pendidikan maka akan
memberikan kesempatan yang lebih untuk
lebih mudah mengakses informasi sehingga
nantinya memiliki pemahaman yang lebih luas
baik mengenai gizi atau kesehatan secara
umum. Pengetahuan sendiri dapat dipengaruhi
oleh usia ibu, informasi, pekerjaan, dan
pendapatan keluarga (Sudiadnyana, 2022).

Namun demikian, tidak menutup
kemungkinan pendidikan ibu yang baik tidak
signifikan terhadap status gizi anak atau
keluarga, karena ibu dengan pendidikan tinggi
mayoritas bekerja dan anak tidak dirawat oleh
ibunya secara langsung. Tingkat pendidikan
yang bukan satu-satunya faktor yang dapat
menunjukan level pendidikan seorang ibu.
(Willyanto & Ramadhani, 2023). Hasil
penelitian yang dilakukan juga menunjukan
bahwa mayoritas ibu yang memiliki anak
stunting yaitu berpendidikan tinggi yaitu
lulusan SMP-SMA.

Hasil  penelitian terhadap  hasil
deskripsi karakteristik demografi ibu yang
memiliki balita stunting yaitu status pekerjaan,
mayoritas ibu tidak bekerja sebesar 86,7%.
Status pekerjaan ada kaitannya dengan
kejadian stunting pada anak balita, penelitian
terdahulu menunjukan bahwa status pekerjaan
berpengaruh signifikan terhadap kejadian
stunting (p-value 0,010). Kemudian hasil
penelitian tersebut juga menghasilkan nilai OR
2,638, hal tersebut artinya bahwa ibu yang
tidak bekerja berisiko 2,638 kali untuk
mempunyai balita stunting dibandingkan ibu
yang bekerja (Willyanto & Ramadhani, 2023).
Status pekerjaan ibu juga ada keterkaitan
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dengan tingkat pendidikan dan status ekonomi
atau pendapatan keluarga. Menurut penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa tingkat
pendidikan seseorang dapat memengaruhi
status  pekerjaan  seseorang. Tingkat
pendidikan berhubungan dengan tingkat
pendapatan seseorang. Pendapatan yang baik
dalam keluarga maka berpengaruh terhadap
kemampuan daya beli bahan makanan dan
akses makanan yang bergizi dan berkualitas
(Suryati et al., 2020).

Hasil penelitian ini juga menunjukan
bahwa sebagian besar ibu tidak bekerja
sebanyak 86,7% yang berarti bahwa mayoritas
ibu tidak memiliki pendapatan yang stabil. Hal
ini dapat meningkatkan risiko stunting sebesar
2,2 kali lipat dibandingkan dengan ibu yang
bekerja. Jika dilihat juga bahwa pendapatan
kelurga sebagian besar reponden kurang dari
UMR Kabupaten Bekasi yaitu Rp 5.219.263
(BPS Kab Bekasi, 2024). Studi sebelumnya
menyebutkan bahwa balita stunting mayoritas
memiliki ibu yang tidak bekerja dan
pendapatan keluarga kurang (<UMR). Ibu
bekerja dapat meningkatkan pendapatan
keluarga, karena bekerja merupakan aktivitas
yang menghasilkan uang. Ibu bekerja
berhubungan dengan tingkat pendapatan
keluarga, dan  pendapatan  keluarga
berhubungan dengan kemampuan kelurga
dalam membeli dan menyediakan makanan
yang bergizi dan berkualitas bukan hanya
secara kuantitas (Setyaningsih et al., 2024).

Pendapatan keluarga yang rendah
menyebabkan
makanan secara kuantitas dan kualitas
sehingga gizi anak dan keluarga tidak

kurangnya  terpenuhinya

terpenuhi  dengan maksimal. Kedepannya
menjadikan anak stunting karena anak
merupakan salah satu kelompok rentan
terhadap masalah status gizi (Suryati et al.,
2020).
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PENUTUP
Simpulan

Hasil dari penelitian ini  dapat
disimpulkan bahwa karakteristik demografi
ibu balita stunting yaitu mayoritas memiliki
usia 25-35 tahun, berpendidikan tinggi yaitu
lulusan SMP dan SMA. Kemudian tidak
bekerja dan penghasilan keluarga lebih dari
separuhnya kurang dari UMR Kabupaten
Bekasi.

Saran

Saran yang dapat disampaikan untuk
penelitian selanjutnya yaitu bisa ditambahkan
lagi jumlah sampelnya sehingga data data
tergambar lebih jelas, kemudian data bisa
diberikan tidak hanya pada ibu yang memiliki
anak stunting tetapi harus disajikan juga data
karakteristik demografi ibu dengan anak tidak
stunting atau normal.
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